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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil
belajar pada materi Ekonomi kelas X IIS 1 SMA Negeri 3 Surakarta tahun ajaran 2014/2015
melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL). Jenis penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X IIS 1 SMA
Negeri 3 Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 32 peserta didik. Prosedur
penelitian meliputi tahap (a) perencanaan, (b) tindakan, (c) observasi, (d) refleksi.
Berdasarkan hasil penelitian, proses pembelajaran dengan penerapan model Problem Based
Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta
didik. Hal ini terbukti kemampuan berpikir kritis peserta didik ditinjau dari segi aspek yaitu
indikator-indikator berpikir kritis pada pra siklus 27,1%, siklus I 70,17%, dan siklus II
82,52% dan jika ditinjau dari segi individu pada pra siklus 16,13%, siklus I 70%, dan 85,48%.
Hasil belajar peserta didik juga mengalami peningkatan yaitu nilai rata-rata pra siklus 78,41
(persentase ketuntasan 71,88%), siklus I menjadi 82,67 (persentase  ketuntasan 84,38%), dan
siklus II menjadi 85,54 (persentase ketuntasan 93,75%).
Kata kunci : Problem Based Learning (PBL), kemampuan berpikir kritis, hasil belajar
ABSTRACT
The purpose of this research is to improve critical thinking skills and students learning
outcomes of economic lesson at class X IIS 1of Senior High Sschool 3 Surakarta in the
academic year of 2014/2015 with the implementation of Problem Based Learning (PBL)
model. The type of this research is classroom action research. The subject of this research is
students at X IIS 1 of Senior High School 3 Surakarta in the academic year of 2014/2015 with
32 students. The procedures of this research are (a) planning, (b) action, (c) observation, and
(d) reflection. Based on the research results, the learning process with the implementation of
Problem Based Learning (PBL) model can increase the critical thinking skills and learning
outcomes of the students. It can be seen in the cycle I that the students’ critical thinking skills
in terms of every indicator aspect are pre research 27,1%, cycle I 70,17%, and cycle II
82,52%, and the individual critical thinking skills are pre cycle 16,13%, cycle I 70%, and
cycle II 85,48%. Students learning outcomes are also increased at pre cycle have average
2value 78,41 (percentage of completeness 71,88%), cycle I becomes 82,67 (percentage of
completeness 84,38%), cycle II becomes 85,54 (percentage of completeness 93,75%).
Keywords: Problem Based Learning (PBL), critical thinking skills, learning outcomes
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan hal dasar
dalam hidup untuk menciptakan generasi
penerus bangsa yang berkualitas.
Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan
perbaikan kualitas pendidikan sesuai
dengan tuntutan dari paradigma pendidikan
yang semakin berkembang, seperti halnya
pembelajaran yang berbasis pada peserta
didik. Dunia pendidikan yang diharapkan
mampu menghasilkan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang berkualitas yakni
dapat memenuhi tuntutan kemajuan, salah
satunya yaitu kemampuan berpikir kritis,
sehingga mampu menghadapi dan
memecahkan permasalahan dalam
kehidupan.
Pembelajaran IPS berupaya
mengembangkan pemahaman peserta didik
tentang bagaimana individu dan kelompok
hidup bersama dan berinteraksi dengan
lingkungannya. Di samping itu peserta
didik dibimbing untuk mengembangkan
rasa bangga terhadap warisan budaya yang
positif dan kritis terhadap segala hal yang
negatif dengan memiliki kepedulian
terhadap keadilan sosial, proses demokrasi,
dan kelanggengan ekologis. Begitu pula
dengan proses kegiatan belajar mengajar
pada materi Ekonomi yang diharapkan
dapat  tercipta suatu proses belajar dengan
kondisi yang  mengarahkan peserta didik
untuk  melakukan  aktivitas  belajar.
Peranan guru sangat penting dalam
melakukan  usaha-usaha  untuk
menumbuhkan dan memberikan motivasi
agar  anak  didiknya  melakukan  aktivitas
belajar dengan  baik. Pembelajaran
Ekonomi harus memudahkan peserta didik
untuk mampu membuat pilihan secara
rasional dan membuat  peserta didik  dapat
menggunakan  konsep-konsep ilmu
Ekonomi untuk menganalisis persoalan-
persoalan Ekonomi yang ada. Pemahaman
konsep-konsep yang baik dan pemikiran
kritis semestinya akan mempermudah
mereka dalam mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditetapkan oleh sekolah.
Hasil observasi di SMA Negeri 3
Surakarta menunjukkan bahwa kurang
berhasilnya pembelajaran Ekonomi. Guru
masih menggunakan model pembelajaran
konvensional dengan ceramah sehingga
pembelajaran berlangsung kurang efektif
dan monoton. Tidak semua peserta didik
memperhatikan saat guru menerangkan
pelajaran di depan kelas, peserta didik
3masih bersikap pasif dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran konvensional
dengan ceramah tersebut memiliki
kelemahan-kelemahan dalam pembelajaran
sehingga menyebabkan sangat  sedikit
peserta didik  yang  berani  menjawab
permasalahan  yang  diajukan. Peserta didik
hampir tidak pernah menawarkan solusi
terhadap permasalahan  yang  ditemukan.
Hal tersebut  dapat  dijadikan  indikator
bahwa  daya  analisis  kritis  peserta didik
masih  rendah.  Sebagian  peserta didik
masih  terjebak dalam  hafalan  dan  ingatan
belaka.  Hal  ini menyebabkan  informasi
yang  diterima  peserta didik sangat  mudah
dilupakan dan  lenyap.  Pembelajaran yang
diterapkan oleh  guru  belum  menyentuh
secara  signifikan dalam upaya
pengembangan  keterampilan  berpikir
kritis yang akhirnya berpengaruh terhadap
pencapaian  hasil  belajar.
Hasil belajar pada salah satu kelas
IIS yaitu X IIS 1 di SMA Negeri 3
Surakarta memiliki nilai rata-rata terendah,
yaitu sebesar 78,41 dan persentase ketidak
ketuntasan sebanyak 28,22% atau sejumlah
9 peserta didik mempunyai nilai yang
masih berada dibawah KKM. Menurut
Permendikbud No.104 tahun 2014 Pasal 9
mengenai Ketetapan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yaitu:
1) Modus untuk ketuntasan
kompetensi sikap sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 6 ayat (3)
ditetapkan dengan predikat Baik.
2) Skor rerata untuk ketuntasan
kompetensi pengetahuan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal
6 ayat (4) ditetapkan paling kecil
2,67.
3) Capaian optimum untuk ketuntasan
kompetensi keterampilan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal
6 ayat (5) ditetapkan paling kecil
2,67.
Berdasarkan uraian ketetapan
Permendikbud No. 104 di atas maka
ditetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) untuk Sekolah Menengah Atas
yaitu sebesar ≥ 2,67 (konversi 4) atau ≥ 67
(konversi 100). Jadi, sekolah harus
menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) minimal 67 atau lebih dan tidak
boleh kurang dari 67. SMA Negeri 3
Surakarta menetapkan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) untuk mata pelajaran
Ekonomi sebesar 75. Hal tersebut
disesuaikan dengan kemampuan peserta
didik dan juga mutu dari sekolah. SMA
Negeri 3 Surakarta merupakan salah satu
Sekolah Menengah Atas Negeri yang
memiliki akreditas A di Surakarta. Jika
dilihat dari kemampuan siswa, SMA Negeri
3 Surakarta merupakan sekolah yang
memiliki intake dan output yang lebih baik
daripada Sekolah Menengah Atas lain di
Surakarta. SMA Negeri 3 Surakarta
4merupakan sekolah yang meraih peringkat
3 besar berdasarkan jumlah Nilai Ujian
Nasional di tahun 2012, 2013, dan 2014.
Dengan demikian, standar yang digunakan
dalam tingkat keberhasilan belajar untuk
peserta didik pada pembelajaran di SMA
Negeri 3 Surakarta sangat tinggi yaitu lebih
dari 80%.
Pada kelas X IIS 1 diperoleh hasil
belajar pembelajaran Ekonomi di kelas
belum mencapai keberhasilan. Hal ini
disebabkan karena peserta didik tidak
terbiasa berpikir kritis, analitis dan
argumentatif serta kurang terbiasa  dalam
tanya  jawab  selama  proses pembelajaran
berlangsung. Cara mengatasi permasalahan
tersebut, diperlukan  suatu model
pembelajaran yang lebih  tepat,  karena
salah satu  yang  menentukan  hasil  belajar
adalah model pembelajaran yang digunakan
oleh guru dalam proses belajar mengajar
untuk mencapai tujuan. Hal ini  sangat
mempengaruhi  perilaku  peserta didik.
Sebagai seorang pengajar hendaknya tidak
terus menerus  menyampaikan materi jika
ingin peserta didik menumbuhkan sikap
ilmiah. Salah satu model pembelajaran
yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran adalah model Problem Pased
Learning (PBL). Problem Based Learning
(PBL) adalah model pembelajaran yang
dirancang agar peserta  didik  mendapat
pengetahuan penting yang membuat mereka
mahir dalam memecahkan masalah, dan
memiliki model belajar sendiri serta
memiliki kecakapan berpartisipasi dalam
tim. Proses pembelajarannya menggunakan
pendekatan yang sistemik untuk
memecahkan masalah atau menghadapi
tantangan yang nanti diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari. Model ini bercirikan
penggunaan masalah kehidupan nyata
sebagai sesuatu yang harus dipelajari
peserta didik untuk melatih dan
meningkatkan keterampilan berfikir kritis
dan pemecahan masalah serta mendapatkan
pengetahuan konsep-konsep penting, di
mana tugas guru harus memfokuskan diri
untuk membantu peserta didik mencapai
keterampilan mengarahkan diri.
Pembelajaran berbasis masalah
dapat digunakan untuk meningkatkan cara
berfikir yang lebih tinggi dalam situasi
yang berorientasi pada masalah. Model
pembelajaran ini dapat diterapkan pada
semua jenjang pendidikan Sekolah
Menengah Atas. Dipilihnya model
pembelajaran ini karena model ini
memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk berpikir, menjawab, dan saling
membantu satu sama lain. Meskipun dalam
model ini peserta didik lebih aktif, namun
guru tetap mengawasi kelas untuk
memberikan bimbingan baik secara
kelompok maupun individual.
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maka dapat dirumuskan pokok
permasalahan dalam penelitian ini yaiutu
apakah penerapan model Problem Based
Learning (PBL) dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar
siswa kelas X IIS 1 pada materi Ekonomi di
SMA Negeri 3 Surakarta tahun pelajaran
2014/2015?
Tujuan dari penelitian yang akan
dilakukan adalah untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar
siswa kelas X IIS 1 pada materi Ekonomi di
SMA Negeri 3 Surakarta tahun pelajaran
2014/2015 melalui penerapan model
Problem Based Learning (PBL).
TINJAUAN PUSTAKA
Model Problem Based Learning (PBL)
Pembelajaran berbasis masalah
berasal dari bahasa inggris Problem Based
Learning adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang dimulai dengan
menyelesaikan suatu masalah, tetapi untuk
menyelesaikan masalah itu peserta didik
memerlukan pengetahuan baru untuk dapat
menyelesaikannya. Menurut Barrows
(1979:39) dalam Sadlo (2014:7)
menyatakan bahwa Problem-based learning
is defined as the learning that occurs
through the process of trying to solve or
manage a real-life problem”.
(Pembelajaran berbasis masalah
didefinisikan sebagai pembelajaran yang
terjadi melalui proses mencoba untuk
memecahkan atau mengelola masalah
kehidupan nyata).
Menurut Arends (1997)
menyatakan, “Pengajaran berdasarkan
masalah merupakan suatu pendekatan
pembelajaran di mana siswa mengerjakan
permasalahan yang otentik dengan maksud
untuk menyusun pengetahuan mereka
sendiri, mengembangkan inkuiri dan
keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi,
mengembangkan kemandirian dan percaya
diri”. Model pembelajaran berbasis masalah
ini juga mengacu pada model pembelajaran
yang lain, seperti “pembelajaran
berdasarkan proyek (project-based
instruction)”, “pembelajaran berdasarkan
pengalaman (experience-based
instruction)”, “belajar otentik (authentic
learning)” dan “pembelajaran bermakna
(anchored instruction)” (Trianto, 2011:5).
Berpikir kritis menurut Glaser dalam Fisher
(2009) adalah (1) suatu sikap mau berpikir
secara mendalam tentang masalah-masalah
dan hal-hal yang berada dalam jangkauan
pengalaman seseorang; (2) pengetahuan
tentang metode-metode pemeriksaan dan
penalaran yang logis; dan (3) semacam
suatu keterampilan untuk menerapkan
metode-metode tersebut (hlm. 3).
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Menurut Trianto (2010) berpendapat
bahwa, “Berpikir adalah kemampuan untuk
menganalisis, mengkritik, dan mencapai
kesimpulan berdasar pada inferensi atau
pertimbangan yang seksama” (hlm. 95)
Brownie dan Keeley (2012:2)
menyatakan bahwa istilah berpikir kritis,
sebagaimana akan digunakan pada poin-
poin berikut:
1) Pengetahuan akan serangkaian
pertanyaan kritis yang saling terkait;
2) Kemampuan melontarkan dan
menjawab pertanyaan kritis pada saat
yang tepat; dan
3) Kemauan untuk menggunakan
pertanyaan kritis tersebut secara aktif
Menurut Tukan (2009:22) hasil
pengembangan  kemampuan  berpikir  kritis
akan  meningkatkan  peserta  didik  untuk
mampu  mengakses  informasi  dan definisi
masalah  berdasarkan  fakta  dan  data
akurat.  Selain  itu,  peserta  didik juga akan
mampu menyusun dan merumuskan
pertanyaan secara  tepat, berani
mengungkapkan  ide,  gagasan  serta
menghargai  perbedaan  pendapat. Melalui
berpikir  kritis  peserta  didik  akan
memiliki  kesadaran  kognitif  sosial  dan
berpartisipasi aktif dalam bermasyarakat.
Indikator kemampuan  berpikir  kritis
terdapat 3 aspek yakni :
1) Definisi dan Klarifikasi Masalah, sub
indikator antara lain :
(a) Mengidentifikasi isu-isu sentral
atau pokok-pokok masalah, (b)
Membandingkan kesamaan dan
perbedaan. (c) Membuat dan
merumuskan pertanyaan secara tepat
(critical question).
2) Menilai Informasi yang Berhubungan
dengan Masalah, sub indikator antara
lain :
(a) Peserta didik menemukan
sebab-sebab kejadian permasalahan,
(b) Peserta didik mampu menilai
dampak atau konsekuensi, (c) Peserta
didik  mampu memprediksi
konsekuensi  lanjut  dari  dampak
kejadian.
3) Solusi Masalah/ Membuat
Kesimpulan dan memecahkan, sub
indikator antara lain:
(a) Peserta didik mampu
menjelaskan permasalahan dan
membuat kesimpulan sederhana, (b)
Peserta didik merancang sebuah
solusi sederhana, (c) Peserta didik
mampu merefleksikan nilai atau
sikap dari peristiwa.
Berdasarkan  pendapat tersebut,
maka diambil tiga aspek kemampuan
berpikir kritis untuk dijadikan sebagai
acuan dalam penelitian. Aspek definisi dan
klarifikasi masalah, digunakan sub
indikator (c) Membuat dan merumuskan
pertanyaan secara tepat (critical question).
Aspek menilai informasi yang
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indikator (a) Menemukan sebab-sebab
kejadian permasalahan, (b) Menilai dampak
atau konsekuensi kejadian, dan (d) Peserta
didik  mampu memprediksi  konsekuensi
lanjut  dari  dampak kejadian dengan cara
mengobservasi (melaksanakan diskusi) dan
mempertimbangkan laporan observasi
(penskoran hasil diskusi). Kemudian aspek
solusi  masalah/membuat kesimpulan,
digunakan indikator  (a) menjelaskan
permasalahan dan membuat kesimpulan
sederhana. Indikator kemampuan berpikir
kritis yang digunakan dalam  penelitian  ini
tidak  sama  persis  dengan teori yang
dikemukakan oleh Tukan tersebut karena
disesuaikan dengan materi permasalahan
yang dihadapi oleh peserta didik.
Hasil Belajar
Sudjana (2011:22) menyatakan
bahwa hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya. Menurut
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013
dalam Kunandar (2014) menyatakan bahwa
“standar penilaian adalah kriteria mengenai
mekanisme, prosedur, dan instrumen
penilaian hasil belajar peserta didik.
Penilaian pendidikan sebagai proses
pengumpulan dan pengolahan informasi
untuk mengukur pencapaian hasil belajar
peserta didik mencakup : penilaian autentik,
penilaian diri, penilaian berbasis portofolio,
ulangan akhir semester, ujian tingkat
kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi,
ujian nasional, dan ujian sekolah/madrasah”
(hlm. 49).
Tim Penyusun Permendikbud No.
104 Tahun 2014  (2014:3) menyatakan
“Penilaian Autentik adalah bentuk penilaian
yang  menghendaki peserta didik
menampilkan sikap, menggunakan
pengetahuan  dan keterampilan yang
diperoleh dari pembelajaran  dalam
melakukan tugas pada situasi yang
sesungguhnya”. Tim Penyusun
Permendikbud No. 104 Tahun 2014
(2014:2) menyatakan “Kurikulum  2013
mempersyaratkan  penggunaan  penilaian
autentik (authentic assesment). Secara
paradigmatik penilaian autentik
memerlukan perwujudan  pembelajaran
autentik  (authentic  instruction)  dan
belajar autentik (authentic learning). Hal
ini diyakini bahwa penilaian autentik lebih
mampu  memberikan  informasi
kemampuan  peserta  didik  secara  holistik
dan valid”. Penilaian autentik merupakan
penilaian yang dilakukan secara
komprehensip untuk mulai dari masukan
(input), proses, dan keluaran (output)
pembelajaran. Berbagai teknik dan bentuk
penilaian yang digunakan dalam assesmen
kelas menurut Suwandi (2009)  antara lain:
1) Penilaian tes
2) Penilaian kinerja
3) Penilaian sikap
84) Penilaian produk
5) Penilaian portofolio
METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk dalam
penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek
dalam penelitian tindakan kelas ini adalah
peserta didik kelas X IIS 1 SMA Negeri 3
Surakarta semester genap tahun ajaran
2014/2015. Objek penelitian adalah
berbagai kegiatan yang terjadi di dalam
kelas selama berlangsungnya proses belajar
mengajar yang terdiri dari: 1) Penerapan
model Problem Based Learning (PBL)
dalam kegiatan pembelajaran. 2)
Pengukuran kemampuan berpikir kritis dan
hasil belajar peserta didik pada materi
Ekonomi melalui pembelajaran di kelas
dengan penerapan model Problem Based
Learning (PBL).
Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer yang akan diperoleh
dari hasil wawancara dengan guru dan
peserta didik, hasil belajar berdasarkan
penilaian autentik, dan data tingkat
kemampuan berpikir kritis kelas X IIS 1
setelah penerapan model Problem Based
Learning (PBL). Data sekunder dalam
penelitian ini adalah dokumen atau arsip
sekolah mengenai Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), silabus dan daftar
nilai hasil ulangan semester peseta didik.
Teknik pengumpulan data yang
akan digunakan adalah observasi,
wawancara, tes (penilaian autentik), dan
dokumentasi. Validitas datanya
menggunakan triangulasi teknik dan
sumber data. Analisis yang digunakan
adalah analisis desriptif komparatif dan
analisis kritis.
Kategori kemampuan berpikir kritis
peserta didik dapat dilihat dalam tabel
dibawah ini:
Tabel 1 : Kriteria Kemampuan Berpikir
Kritis
Kriteria Keterangan
80-100 %
66-79 %
56-65%
0-55 %
Tinggi Sekali
Tinggi
Cukup
Kurang
(Dimodifikasi dari Arikunto, 2013)
Sedangkan tingkat keberhasilan
belajar siswa dalam pembelajaran Ekonomi
yang direncangkan dapat disimpulkan dari
tabel sebagai berikut:
Tabel 2 : Kriteria Tingkat Keberhasilan
Belajar Siswa dalam Persen
Tingkat
Keberhasilan
Arti
>80%
60-79%
40-59%
20-39%
<20%
Sangat Tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah
Sangat Rendah
(Sumber : Aqib, Zainal, Jaiyaroh S, Diniati
E, dan Khotimah K, 2010)
Menurut Daryanto (2011:183)
Prosedur dalam penelitian ini terdapat
beberapa siklus, dan setiap siklusnya terdiri
9dari empat tahapan kegiatan yaitu
perencanaan tindakan, pelaksanaan
tindakan, observasi atau interpretasi, dan
analisis atau refleksi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dengan peserta didik dapat
diketahui bahwa peserta didik menguasai
materi pembelajaran dengan sangat baik.
Pembelajaran dengan menggunakan model
Problem Based Learning (PBL)
meningkatkan kreatifitas dan berpikir kritis
peserta didik dalam membuat strategi untuk
mendapatkan skor terbaik dalam diskusi
kelompok. Beberapa strategi tersebut yaitu
mempelajari terlebih dahulu materi yang
akan dilaksanakan pada pertemuan
berikutnya. Peserta didik dalam satu
kelompok melakukan tanya jawab
mengenai pertanyaan diskusi untuk
memastikan mereka memahami jawaban
dari pertanyaan tersebut. Pada pembelajaran
sebelumnya, guru hanya menggunakan
metode ceramah sehingga hanya membuat
peserta didik untuk terus mencatat dan saat
mereka belum memahami materi, mereka
tidak berani untuk mengeluarkan pendapat
atau mengajukan pertanyaan kepada guru.
Berdasarkan data yang diperoleh sebelum
penerapan Problem Based Learning (PBL)
maka diketahui bahwa nilai rata-rata kelas
sebesar 78,41 dengan persentase ketuntasan
sebesar 71,88%. Hal tersebut menunjukan
bahwa hasil belajar kelas X IIS 1 masih
kurang baik karena hasil belajar yang
diperoleh masih dibawah batas tuntas
keberhasilan yaitu sebesar 75.
Proses pembelajaran dengan
penerapan Problem Based Learning (PBL)
dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan hasil belajar peserta didik. Hal ini
terbukti pada siklus I kemampuan berpikir
kritis peserta didik dari segi aspek
meningkat 43,07% (persentase pra siklus
27,1% dan siklus I 70,17%) sedangkan jika
ditinjau dari segi individu meningkat
53,87% (persentase pra siklus 16,13% dan
siklus I 70%). Hasil belajar peserta didik
juga mengalami peningkatan yaitu sebesar
4,26 (nilai rata-rata pra siklus 78,41 dan
nilai rata-rata siklus I 82,67) dan persentase
ketuntasan meningkat 12,5% (persentase
pra siklus 71,88% dan siklus I 84,38%).
Pada siklus II kemampuan berpikir kritis
peserta didik terus mengalami peningkatan,
terbukti kemampuan berpikir kritis peserta
didik dari segi aspek meningkat 12,35%
(persentase siklus I 70,17% dan siklus II
82,52%) dan kemampuan berpikir kritis
peserta didik ditinjau dari segi individu
meningkat 15,48% (persentase siklus I 70%
dan siklus II 85,48%). Hasil belajar peserta
didik pada siklus II juga mengalami
peningkatan yaitu sebesar 2,87 (nilai rata-
rata siklus I 82,67 dan nilai rata-rata siklus
II 85,54) dan persentase ketuntasan
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meningkat 9,37% (persentase siklus I
84,38% dan siklus II 93,75%).
Berdasarkan siklus I dan siklus II
menunjukkan hasil belajar peserta didik
selalu mengalami peningkatan pada setiap
siklus. Meningkatnya hasil belajar peserta
didik dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu
faktor eksternal dan faktor internal. Faktor
eksternal yang mempengaruhi hasil belajar
peserta didik antara lain materi pelajaran
yang diberikan dalam bentuk kasus atau
masalah melalui model Problem Based
Learning (PBL), selain itu faktor internal
yang mempengaruhi hasil belajar adalah
motivasi atau dorongan yang tinggi dari
dalam diri peserta didik untuk memecahkan
permasalahan tersebut  secara bersama-
sama dengan teman sekelompoknya. Kedua
faktor tersebut saling mempengaruhi
sehingga dengan semangat yang tinggi
peserta didik terlibat secara langsung dalam
proses pembelajaran untuk berdiskusi
dengan teman sekelas untuk memecahkan
permasalahan terkait dengan materi yang
dipelajari, sehingga membuat peserta didik
lebih mudah dalam memahami materi
pelajaran yang berdampak pada
meningkatnya hasil belajar peserta didik.
Kegiatan diskusi di dalam kelas akan
memunculkan suatu keaktifan pada peserta
didik diantara teman sekelompoknya untuk
mengeluarkan pendapat dan dituntut untuk
berpikir sebagai upaya pemecahan masalah
atas kasus/permasalahan yang diberikan
oleh guru hal tersebut dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Selain itu, dalam memecahkan masalah
yang diberikan oleh guru, peserta didik juga
harus bekerjasama dengan teman
sekelompoknya, seperti menghargai
pendapat teman dan membantu teman
sekelompok yang kesulitan. Oleh karena
itu, model Problem Based Learning (PBL)
mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan hasil belajar peserta didik. Hal ini
terbukti pada peningkatan kemampuan
berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik
yang ditemui dalam proses pembelajaran
dengan penerapan model Problem Based
Learning (PBL):
1. Pembelajaran terpusat pada siswa,
guru tidak lagi mendominasi dalam
kegiatan pembelajaran. Peserta didik
lebih aktif dalam proses pembelajaran
baik dalam diskusi kelompok maupun
presentasi di depan kelas, sehingga
dalam hal ini dapat menumbuhkan
kerjasama dalam tim antar peserta
didik. Permasalahan yang diberikan
dalam proses pembelajaran membuat
peserta didik antusias untuk
mengeluarkan pendapat, bekerja sama
serta terlatih untuk berpikir kritis
secara bersama-sama dengan teman
sekelompok dalam memecahkan
masalah yang diberikan oleh guru.
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2. Kegiatan diskusi membuat peserta
didik untuk bekerjasama dengan baik
dengan teman sekelompok dan harus
menumbuhkan sikap saling
menghargai serta membantu teman
sekelompok yang mengalami
kesulitan. Selain itu, kemampuan
berpikir kritis peserta didik juga
terlihat saat mereka mengeluarkan
pendapat untuk memecahkan masalah
yang diberikan oleh guru serta
menghargai pendapat teman
sekelompok maupun kelompok lain
saat diskusi dan presentasi. Hal
tersebut membuat peserta didik secara
langsung terlibat dalam proses
pembelajaran sehingga memudahkan
mereka dalam memahami materi
pelajaran yang berdampak pada
meningkatnya hasil belajar peserta
didik.
3. Suasana pembelajaran lebih
menyenangkan, kegiatan belajar yang
lebih variatif dari sebelumnya dan
nomor anggota serta model presentasi
inovatif yang digunakan dalam proses
pembelajaran membuat peserta didik
merasa senang dan semangat dalam
belajar. Hal tersebut terlihat dari
antusias dan semangat peserta didik
dalam proses pembelajaran yang terus
mengalami peningkatan.
4. Penerapan model Problem Based
Learning (PBL) dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan hasil
belajar. Kemampuan berpikir kritis
peserta didik mengalami peningkatan
dalam setiap siklus dan telah
mencapai batas minimal keberhasilan
yang telah ditetapkan yaitu sebesar
80%. Ketuntasan hasil belajar peserta
didik yaitu mencapai batas minimal
keberhasilan sebesar 80% dan nilai
rata-rata peserta didik juga telah
mencapai nilai di atas KKM yang
telah ditetapkan sebesar 75. Oleh
karena itu, proses pembelajaran
dengan penerapan model Problem
Based Learning (PBL) dapat
membuat peserta didik memahami
materi pelajaran dengan baik
sehingga baik dari segi proses dan
hasil belajar dari peserta didik kelas X
IIS 1 telah tuntas dan berhasil dalam
pembelajaran.
KESIMPULAN
Kesimpulan
1. Kemampuan Berpikir Kritis Peserta
Didik
Berdasarkan analisis dan observasi
penelitian pada siklus I dan II, maka
dapat disimpulkan bahwa penerapan
model Problem Based Learning (PBL)
dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik dalam proses
pembelajaran di kelas X IIS 1. Hal
tersebut ditunjukkan dengan adanya
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perubahan berupa sikap peserta didik
dalam belajar, diantaranya lebih fokus
dalam memperhatikan penjelasan materi
yang diberikan oleh guru, berani
menyampaikan pendapat, antusias dan
meningkatnya semangat peserta didik
saat proses pembelajaran. Meningkatnya
kemampuan berpikir kritis peserta didik
dalam pemecahan masalah ketika
melakukan kegiatan diskusi maupun
presentasi dalam kelas. Pada proses
pembelajaran dengan penerapan model
Problem Based Learning (PBL) ini guru
bukan hanya menjadi sumber belajar
bagi peserta didik akan tetapi peserta
didik dapat mencari informasi melalui
sumber lain seperti buku, internet dan
saling bertukar pendapat dengan teman
sekelompok, sehingga peserta didik
terlibat secara langsung dalam
memecahkan permasalahan yang
diberikan oleh guru dan lebih mudah
memahami materi pelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa model Problem
Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada setiap siklusnya. Hasil
dari pra tindakan atau sebelum
diterapkan model Problem Based
Learning (PBL) tersebut yang ditinjau
dari tiap aspek yaitu 27,10%, siklus I
mencapai 70,17%, dan siklus II
mencapai 82,52%. Adapun kemampuan
berpikir kritis siswa yang ditinjau dari
tiap individu yaitu pra siklus sebesar
16,13%, siklus I mencapai 70%, dan
siklus II mencapai 85,48%.
2. Hasil Belajar Peserta Didik
Penerapan model Problem Based
Learning (PBL) dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Hal ini
terbukti pada kegiatan pra siklus nilai
rata-rata peserta didik sebesar 78,41
dengan persentase ketuntasan sebesar
71,88%, siklus I nilai rata-rata peserta
didik meningkat menjadi 82,67 dengan
persentase ketuntasan sebesar 84,38%
dan siklus II nilai rata-rata peserta didik
meningkat menjadi 85,54 dengan
persentase ketuntasan sebesar 93,75%.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka
peneliti dapat mengajukan saran sebagai
berikut:
1. Bagi Peserta Didik
a. Peserta didik diharapkan selalu
konsentrasi dan aktif dalam melatih
kemampuan bertanya,
mengemukakan pendapat,
memecahkan masalah, dan
kemampuan untuk berkomunikasi
dalam proses belajar mengajar.
b. Peserta didik harus berkontribusi
yaitu kerjasama dalam tim sebagai
upaya untuk memecahkan suatu
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masalah/kasus yang telah diberikan
oleh guru. Peserta didik juga harus
memiliki sikap menghargai dan
membantu teman yang kesulitan di
dalam kelompok.
c. Peserta didik tidak menjadikan guru
sebagai satu-satunya sumber
informasi. Peserta didik tidak hanya
berpedoman pada buku yang telah
diberikan sekolah, melainkan dapat
memanfaatkan referensi lain seperti
sharing dengan teman, internet,
televisi, surat kabar, dan sebagainya.
2. Bagi Guru
a. Guru hendaknya menggunakan
model pembelajaran yang lebih
inovatif dan kreatif serta tidak
monoton sehingga dapat
menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik.
b. Guru hendaknya memberikan
motivasi bagi peserta didik saat
proses pembelajaran seperti
memutarkan video atau gambar
yang berkaitan dengan
pembelajaran. Dengan demikian
peserta didik merasa tertarik dan
fokus untuk mengikui pembelajaran
serta untuk membangkitkan rasa
percaya diri sehingga peserta didik
berani untuk mengeluarkan
pendapat maupun mengajukan
pertanyaan.
c. Guru hendaknya memberikan
penghargaan (reward) berupa
hadiah ataupun nilai tambahan bagi
peserta didik yang memiliki nilai
terbaik, baik secara kelompok
maupun individu sehingga peserta
didik semangat dan antusias dalam
mengikuti proses pembelajaran.
3. Bagi Sekolah
a. Sekolah dapat mengadakan atau
memberikan sosialisasi dan pelatihan
kepada guru mengenai penerapan
model pembelajaran yang berkaitan
dengan strategi belajar mengajar yang
tepat. Seperti model-model
pembelajaran yang inovatif sesuai
dengan kurikulum yang berlaku
sehingga dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dan lebih meningkatkan
mutu lulusan agar dapat bersaing di
tingkat Nasional maupun
Internasional.
b. Sekolah dapat meningkatkan kualitas
free hotspot dengan memperbaiki
koneksi internet yang lambat,
sehingga mempermudah siswa untuk
memperoleh informasi dan sumber
belajar lain yaitu dari internet.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Peneliti yang akan mengkaji
permasalahan yang sama hendaknya
lebih cermat dan lebih mengupayakan
pengkajian teori-teori yang berkaitan
dengan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL). Hal tersebut
bertujuan untuk melengkapi
kekurangan yang ada serta sebagai
salah satu alternatif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis  dan hasil belajar peserta didik
yang belum tercakup dalam penelitian
ini
b. Peneliti selanjutnya juga dapat
menggunakan model pembelajaran
yang berbeda dengan variabel
kemampuan berpikir kritis dan hasil
belajar peserta didik serta
menggunakan materi yang berbeda.
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